A. RENCANA USAHA PESANTREN “MANFA’AT”
BENTUK:
1. katering
2. Jasa cuci pakaian (loundry)
3. Pengadaan kebutuhan santri 
TUJUAN:
1. Santri mendapatkan kebutuhannya dengan mudah dan terjangkau
2. Hasil usaha untuk kesejahteraan santri dan guru
3. Lingkungan pondok menjadi lebih tertata, tertib dan sehat
4. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan yang bertujuan sosial kepada santri dan guru
LANGKAH-LANGKAH:
1. Meminta restu dari Pengasuh Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta
2. Modal 
a. Menggunakan dana hibah (bantuan)
b. Pinjaman lunak dari donatur 
c. Kerjasama usaha
3. Menentukan lokasi yang paling strategis 
4. Menyiapkan sarana dan prasarana
5. Memberikan pelatihan wirausaha kepada pengelola demi meningkatkan SDM
6. Membuat kebijakan yang mendukung usaha social di pesantren
7. Melakukan monithoring jalannya usaha
8. Melakukan evaluasi dalam jangka waktu berkala.

B. PROSES MEMBUAT RENCANA 
Ide untuk membuat usaha santri yang bertujuan sosial ini muncul dari keprihatinan pesantren tentang kesejahteraan santri yang kurang terjamin. Salah satu penyebabnya adalah pola pelayanan kebutuhan santri yang belum maksimal (Metode Pohon Masalah). Melihat keadaan ini, civitas pesantren mencoba menelaah kelemahan tersebut untuk dijadikan kekuatan dengan membuat jalan keluar yang mempunyai peluang manfaat kepada santri dan lingkungan pesantren (Metode SWOT). Misalnya:
1. Katering; diharapkan dengan adanya katering, santri mendapatkan pelayanan yang murah, sehat dan terjangkau serta tidak mengganggu aktifitas belajar santri. Sehingga biaya hidup santri bisa lebih ditekan dan santri dapat lebih berkonsentrasi dalam belajar.
2. Jasa Cuci Pakaian; diharapkan dapat meminimalisir terjadinya penumpukan pakaian kotor, kehilangan pakaian serta menjadi jalan keluar kerapian dan kebersihan lingkungan pesantren. 
3. Pegadaan Kebutuhan Santri; diharapkan santri dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya dengan mudah dan murah. 
Hasil dari keuntungannya dipergunakan untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas pesantren dan untuk pembiayaan kegiatan santri.
